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ABSTRAK

Proyek jaringan irigasi Batang Anai bertujuan untuk meningkatkan
penyediaan air bagi lahan-lahan pertanian di Kabupaten Padang Pariaman. Dalam
pelaksanaan proyek ini, banyak alat berat yang digunakan untuk memenuhi target
waktu pelaksanaan pekerjaan, antara lain excavator, dump truck, dan bulldozer.
Dari pelaksanaan praktek lapangan terlihat bahwa target produksi alat berat
sebesar 25.330 m3/bulan tidak tercapai. Proyek akhir ini mengangkat studi kasus
Evaluasi Kebutuhan Alat Berat Excavator, Bulldozer, dan Dump Truck Terhadap
Pemenuhan Target Produksi Alat Berat 25.330 m3 per Bulan Pada Lokasi BNS
le-1f.

Dari data lapangan, didapatkan bahwa untuk memenuhi target produksi,
dibutuhkan excavator sebanyak 1 unit, dump truck sebanyak 5 unit, dan bulldozer
sebanyak 1 unit. Kegagalan pemenuhan target produksi di lapangan disebabkan
oleh kurangnya jumlah alat berat yang digunakan tersebut.

Untuk dapat memenuhi target produksi, maka dapat dilakukan penambahan
unit alat berat yang digunakan. Untuk excavator diperlukan penambahan 1 unit
lagi, dump truck sebanyak 1 unit, dan bulldozer sebanyak 1 unit. Alternatif lain
adalah dengan menambah jam kerja untuk setiap alat berat. Untuk alat berat
excavator diperlukan penambahan jam kerja (kerja lembur) selama 77 jam/bulan
(10 hari), untuk dump truck diperlukan penambahan jam kerja (kerja lembur)
selama 42,82 jam/bulan (6 hari), untuk alat berat bulldozer diperlukan
penambahan jam kerja (kerja lembur) selama 116,76 jam/bulan (15 hari).
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ABSTRACT

Batang Anai irrigation network project aims to increase the supply of water for
agricultural lands in the district of Padang Pariaman. In the implementation of
this project, a lot of heavy equipment used to meet the target timeframe for
project implementation, including excavators, dump trucks and bulldozers. From
the implementation of the practice field seen that the production target of heavy
equipment for 25 330 m3/month not achieved. The final project evaluation case
studies raise Needs Heavy Equipment Excavator, Bulldozer and Dump Truck
Against Production Equipment Fulfillment Target 25,330 m3/Month On
Location BNS le — 1f

From the field data, found that in order to meet production targets, needed
as much as 1 unit of excavators, dump trucks as much as 5 units, and bulldozers
as much as 1 unit. The failure of the fulfillment of production targets in the field
due to the lack of heavy equipment is used. To be able to meet production
targets, it can be the addition of units of heavy equipment being used. For
excavator required the addition of a unit again, dump trucks as much as 1 unit,
and bulldozers as much as 1 unit. Another alternative is to increase the working
hours for each machine. Excavator heavy equipment necessary for the addition of
working hours (overtime) for 77 hours / month (10 days), to dump trucks needed
additional working hours (overtime) during 42.82 hours / month (6 days), for the
heavy equipment needed bulldozers additional working hours (overtime) during
116.76 hours / month (15 days).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Proyek

Pertanian merupakan faktor penunjang perekonomian bangsa Indonesia.
Berkembang dan majunya pertanian di suatu daerah berarti menaikkan income
perkapita yang dengan sendirinya juga meningkatkan kemakmuran daerah
tersebut.

Kecenderungan pemerintah yang selama ini menitikberatkan pembangunan
pada bidang perindustrian, sehingga bidang pertanian seolah terabaikan, sudah
dapat dilihat dengan nyata akibatnya, di mana langkanya bahan pangan (beras)
menimbulkan kerawanan sosial yang sulit diatasi.

Beras merupakan komsumsi sebahagian besar rakyat Indonesia, oleh karena
itu ketersediaan beras sangat perlu diperhatikan. Pertambahan jumlah penduduk
yang besar menimbulkan kekhawatiran bahwa lahan pertanian (sawah) yang ada
dan areal tanah pertanian yang lainnya tidak mampu memproduksi pangan
(beras) yang dibutuhkan penduduk.

Salah satu alternatif pemecahan masalah tersebut bagi pemerintah adalah
kembali memperhatikan sektor pertanian seperti dengan memperluas areal
pertanian baru yang dapat dilakukan dengan membuka lahan yang potensial pada

areal irigasi maupun dengan meningkatkan jaringan irigasi yang telah ada.



Indonesia merupakan salah satu negara penghasil beras di Asia Tenggara. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknya lahan persawahan yang terbentang di daerah-
daerah yang terdapat di Indonesia.

Propinsi Sumatera Barat adalah salah satu daerah penghasil beras di
Indonesia. Tingginya tingkat produksi beras pada suatu daerah mendorong
pemerintah untuk terus memajukan sektor pertanian tersebut, dengan melakukan
berbagai macam pembangunan. Salah satu pembangunan tersebut ialah
pembangunan proyek saluran induk irigasi Batang Anai pada daerah Lubuk
Alung Kabupaten Padang Pariaman Propinsi Sumatera Barat.

Pembangunan saluran induk irigasi Batang Anai ini bertujuan untuk mengairi
areal persawahan yang terdapat di daerah Kabupaten Padang Pariaman. Proyek
pembangunan ini dilaksanakan selama tiga tahun, yang dimulai pada tanggal 19
Januari 2010 sampai tanggal 17 Januari 2013.

Proyek irigasi Batang Anai ini akan dialiri oleh air dari sungai Batang Anai
yang nantinya akan diteruskan oleh saluran induk Lubuk Simantung menuju
saluran induk Nan Sabaris. Saluran induk Nan Sabaris tersebut adalah saluran
yang sedang dikerjakan sewaktu melakukan kegiatan praktek lapangan industri

(PLI) ini.



C.

Daerah irigasi Batang Anai memiliki luas 13.604 HA. Pembangunan Proyek
Irigasi Batang Anai dilakukan dalam dua tahap pengerjaan. Tahap pertama
memiliki luas areal irigasi seluas 6.764 HA, dan pembangunan Irigasi Batang

Anai tahap dua memiliki luas daerah irigasi seluas 6.840 HA.

Tujuan dan Manfaat Proyek

Tujuan dari proyek jaringan irigasi Batang Anai ini adalah untuk
meningkatkan penyediaan air bagi lahan-lahan pertanian di Kabupaten Padang
Pariaman.

Adapun manfaat dari proyek irigasi Batang Anai ini adalah :

1. Memajukan sektor pertanian pada daerah Kabupaten Padang Pariaman.

2. Meningkatkan hasil produksi pertanian pada lahan irigasi.

3. Meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat pengguna irigasi

4. Mempermudah akses transportasi bagi masyarakat di sepanjang jaringan

irigasi dengan tersedianya jalan inspeksi jaringan irigasi di sepanjang

bahu saluran

Sistematika Penulisan
Penyusunan penulisan proyek akhir ini meliputi empat bab, yang secara garis
besar berisikan hal-hal sebagai berikut :
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini berisikan mengenai latar belakang proyek, tujuan dan manfaat

proyek, serta sistematika penulisan.



BAB I1.

BAB III.

BAB V.

LAPORAN KEGIATAN LAPANGAN

Bab ini berisikan deskripsi perusahaan, deskripsi proyek/pekerjaan,
proses pelaksanaan proyek, dan pelaksanaan kegiatan lapangan
industri.

STUDI KASUS

Bab ini merupakan bab isi. Dalam bab ini dibahas mengenai
perumusan persoalan, landasan teori dan metode pemecahan masalah,
data dan pengolahan data, serta pemecahan masalah dan analisis hasil.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang ditarik dari analisis studi kasus dan
saran-saran yang berkaitan dengan studi kasus maupun pelaksanaan

PLI.
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